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Kepala Dinas Kesehatan Kota Jogja Emma
Rahmi Aryani mengatakan, menurunnya
pertumbuhan kasus positif Covid-19 tersebut

anp kegiatan (PPKM)

pula pada ya angka pasien

Darurat yang berlanjut menjadi PPKM Level
4 diklaim mampu menurunkan pertumbuhan
kasus Covid-19 di Kota Jogja.

Ketua Satgas Penanganan Covid-19 Kota Jogja,
Haryadi Suyuti (HS) mengatakan, tren penurun-
an kasus Covid-19 di Kota Jogja mulai tampak
dalam satu pekan terakhir ini. Ini diyakini karena
penerapan PPKM Darurat maupun PPKM Level
4 sepanjang Juli. “Tingkat pertumbuhan kasus
baru menurun, kasus meninggal dunia juga
menurun. Ini adalah data dan fakta yang ada”
katanya di XT Square kemarin (2/8).

Wali Kota Jogja itu menyebut, agar membentuk
kebiasaan baru masyarakat di tengah pandemi
ini. Terlebih, hal ini dibutuhkan proses panjang
dan tidak mudah. Kecuali masyarakat sudah
sadar betul terhadap penerapan protokol kese-
hatan 5M yakni mencuci tangan, memakai mas-

dunia; Hanya, penurunan itu baru
tampak pekan lalu dan stabil dalam beberapa
hari terakhir. "Turunnya mulai 29 Juli” katanya.
Emma menyebut, kasus Covid-19 mengalami
puncak pada 4-10 Julilalu. Setelahnya, tambah-
an pasien berangsur menurun dan konsisten
dibawah 200 kasus. "Sebetulnya dengan dite-
mukan banyak kasus itu ada baiknya, karena
dapat dirawat dan menjalani isolasi, karena
sebagian besar tanpa gejala (OTG),” ujarnya.
Namun demikian, tingkat keterisian rumah
sakit rujukan masih cukup tinggi. Terlebih, untuk
bed occupancy rate(BOR) ICU, pasien bergejala
berat tetap kritis menyentuh 95 persen. Dari 43
bed yang tersedla, yang terpakai ada 41 bed.
Sementara BOR non ICU, yang digunakan
untuk merawat pasien bergejala sedang berada
di angka 76,2 persen atau mengalami perbaikan
dari pekan lalu. Perbaikan itu lebih disebabkan

ker, menjaga jarak, t
dan membatasi akifitas. "Tentunya PPKM ini
tetap ada karena masyarakat kita belum menjaga
pembatasan-pembatasan yang ada. Ini yang
harus kita edukasi dan biasakan, supaya bisa
menjadi habbit,” ujarnya.

Terkait dengan level yang ada tentu dibutuh-
kan evaluasi dari tingkat hlebih ting-

olehadanyap bed. "Ya, ruang pera-
watan untuk pasien Covid-19, yang non ICU
barusan ditambah dibeberapa rumah sakit.
Jadi, sekarang dari 308 bed, yang terpakai se-

kitar 236" jelasnya.
Di tujuh rumah sakit rujukan Covid-19 tersebut,
telah mengalokasikan 30 persen ruangan yang
edia di fask untuk penanganan pasien

positif korona. Sama halnya

gi untuk menilai setiap kat dan kota.
Baik pemerintah provinsi maupun pemerintah
pusat. Berbicara terkait level yang ada, dikatakan
tentu akan mengkaitkan dengan kelonggaran
pembatasan yang diberikan. “Tinggal levelnya
saja empat, tiga, atau dua, bukan berarti kita

dengan BOR di rumah sakit rujukan, dua selter
isolasi terpadu yang dikelola oleh Pemkot
Jogja pun kondisinya hampir dipenuhi pasien
yang silih berganti. Baik Rusunawa Bener Te-
galrejo atau Gemawang, (wia/pra/rg)
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